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Abstract. The manual driver scheduling system in the “Mobil keluarga”Rudi car rental Medan business often 

faces conflicts and inefficiencies. Problems such as driver double-booking, where Driver A is scheduled to 

accompany Guest B while still serving Guest C, lead to service delays and customer dissatisfaction. This research 

aims to design and implement a driver allocation module integrated with a Geographic Information System (GIS) 

to optimize the scheduling process. The method used is Research and Development (R&D) with data collection 

through interviews and system design using UML and prototyping in Figma. The proposed system utilizes GIS to 

map driver locations in real-time and identify the nearest available driver to a customer, thereby reducing 

allocation decision time. It is hoped that this research can produce a system design that serves as a solution to 

improve service efficiency and operational productivity in Rudi car rental Medan businesses. The integration of 

GIS in driver allocation is the novelty of this study in the context of small and medium-sized rental businesses. 

 

Keywords: Decision Support System; Driver Allocation; Efficiency; Geographic Information System; Operational 

Efficiency. 

 

Abstrak. Sistem penjadwalan supir secara manual pada bisnis Rudi rental mobil Medan “Mobil Keluarga” 

seringkali mengalami konflik dan ketidakefisienan. Permasalahan seperti bertabrakan jadwal supir, dimana Supir 

A dijadwalkan membawa Tamu B sementara masih melayani Tamu C, mengakibatkan keterlambatan layanan dan 

ketidakpuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan modul alokasi 

Supir yang terintegrasi dengan Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk mengoptimalkan proses penjadwalan. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan mengumpulkan data melalui 

wawancara dan perancangan sistem menggunakan UML serta prototipe di Figma. Sistem yang diusulkan 

memanfaatkan GIS untuk memetakan lokasi Supir secara real-time dan mengidentifikasi Supir terdekat yang 

tersedia dengan pelanggan, sehingga mengurangi waktu pengambilan keputusan alokasi. Diharapkan penelitian 

ini dapat menghasilkan sebuah rancangan sistem yang menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi layanan dan 

produktivitas operasional bisnis Rudi rental mobil Medan. Integrasi GIS dalam alokasi Supir menjadi kebaruan 

penelitian ini pada konteks bisnis rental menengah ke bawah. 

 

Kata kunci: Alokasi Supir; Efisiensi; Efisiensi Operasional; Sistem Informasi Geografis; Sistem Pendukung 

Keputusan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Bisnis rental mobil di Medan, merupakan sektor jasa yang berkembang pesat seiring 

kebutuhan masyarakat akan transportasi fleksibel. Namun, banyak bisnis skala kecil dan 

menengah, termasuk layanan “Mobil Keluarga”, masih bergantung pada sistem operasional 

manual. Salah satu masalah utama adalah penjadwalan dan alokasi supir, dimana sering terjadi 

konflik seperti supir A yang dijadwalkan melayani dua tamu, B dan C, pada waktu bersamaan 

atau beririsan. Ini menyebabkan ketidak efisienan operasional, penurunan kualitas layanan, dan 

risiko kehilangan pelanggan. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik bisnis, akar permasalahannya adalah absennya 

sistem terpusat untuk memantau ketersediaan dan lokasi supir secara real-time. Alokasi masih 

bergantung pada ingatan atau catatan sederhana yang rawan kesalahan. Oleh karena itu, 
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diperlukan sistem yang tidak hanya mencatat jadwal, tetapi juga memberikan rekomendasi 

alokasi cerdas. 

Sistem Informasi Geografis (GIS) menawarkan potensi solusi potensional. Dengan 

integrasi GIS ke modul alokasi supir, sistem mendeteksi posisi geografis supir yang tersedia 

secara otomatis. Saat pesanan masuk, sistem menganalisis dan merekomendasikan supir 

terdekat dari lokasi penjemputan pelanggan. Pendekatan ini mengurangi waktu tunggu, biaya 

operasional seperti bensin, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Kajian sebelumnya banyak membahas Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk 

pemilihan kendaraan atau rute, tetapi penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan GIS 

untuk optimasi alokasi pada bisnis Rudi rental mobil Medan masih terbatas (Nugroho, S., & 

Darmawan, A., 2021). Penelitian oleh Prakosa dan Sumantiska (2021) menekankan pentingnya 

kemudahan penggunaan dan kepercayaan dalam adopsi teknologi, yang menjadi pertimbangan 

desain antarmuka sistem ini. Jurnal IOP Conference Series (2020) menunjukkan aplikasi GIS 

untuk pemantauan armada, memberikan dasar bagi pemanfaatan teknologi serupa dalam 

konteks yang lebih spesifik. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan merancang modul 

alokasi supir berbasis GIS, yang diharapkan meningkatkan efisiensi layanan Rudi secara 

signifikan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem berbasis komputer yang membantu 

manajemen dalam pengambilan keputusan semi-terstruktur melalui penyediaan informasi dan 

analisis data relevan. Dalam bisnis rental mobil, SPK penting untuk menyelesaikan masalah 

alokasi sumber daya seperti penjadwalan supir dan kendaraan. Penelitian oleh (Septyawan, 

2021), menunjukkan bahwa penerapan SPK dapat mengoptimalkan penjadwalan sumber daya 

manusia , mengurangi konflik penugasan dan meningkatkan efisiensi operasional hingga 30%. 

Sistem informasi geografis (GIS) dirancang untuk menangkap, menyimpan, 

memanipulasi, menganalisis data spasial. Fitur seperti analisis kedekatan (proximity) dan 

network analysis (analisis jaringan jalan) menjadi kunci dalam modul alokasi supir. Penelitian 

oleh (Fadli, M. R., & Suryanto, A., 2023), mengintegrasikan GIS dengan algoritma Dijkstra 

untuk optimasi rute pendek pada layanan transportasi online, menunjukkan bahwa pendekatan 

serupa dapat menemukan supir terdekat dari lokasi pelanggan dengan akurasi 95%. 

Integrasi GIS-SPK menciptakan sinergi yang kuat untuk penyelesaian masalah spasial. 

(Hakim, A. R., & Prasetyo, B., 2022), menjelaskan bahwa integrasi ini memungkinkan sistem 

memproses data atribut sambil mempertimbangan faktor geografis dalam pengambilan 
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keputusan. Dalam komteks rental mobil, penelitian oleh (Rahman, A., & Santoso, B., 2022) 

mengembangkan SPK dengan metode AHP dan TOPSIS untuk penentuan supir terbaik, tetapi 

belum mengintegrasikan aspek geografis secara real-time. Hal ini menciptakan research gap  

yang diisi oleh penelitian ini dengan mengintegrasikan GIS untuk alokasi supir berbasis lokasi. 

Serta berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas SPK dalam meningkatkan akurasi 

penugasan driver, seringkali dengan mengkombinasikan metode seperti AHP dan TOPSIS 

(Fitriani, B., & Hasan, M., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang diusulkan memiliki 

landasan ilmiah yang kuat dalam mencapai tujuannya. 

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan banyak fokus pada optimasi rute kendaraan 

dan manajemen armada untuk perusahan besar. Namun, penelitian spesifik yang 

mengintegrasikan GIS untuk menyelesaikan konflik alokasi supir pada bisnis rental mobil 

skala kecil dan menengah (UKM) di Indonesia masih terbatas. Penelitian oleh (Wijaya, K., & 

Fernando, E., 2024) mengidentifikasikan kebutuhan sistem informasi rental mobil berbasis 

web, tetapi belum mencakup alokasi supir berbasis GIS. Dengan demikian, penelitian ini 

mengisi celah (research gap)  tersebut dengan merancangn modul alokasi supir berbasis GIS 

yang sesuai untuk UKM rental mobil di Indonesia.  

Integrasi GIS dalam transportasi telah meningkatkan efisiensi operasional. (Liu, W., 

Zhang, H., & Chen, X. , 2023) menunjukkan bahwa integrasi GIS pada sistem transportasi 

dapat mengurangi waktu respons hingga 40% melalui optimasi rute dan alokasi sumber daya 

berbasis lokasi real-time. (Adi, K., & Setiawan, E., 2021) mengimplementasikan SPK untuk 

penjadwalan kendaraan dengan metode AHP, sementara (Budiarto, R., & Sari, P., 2023) 

membuktikan efektivitas GIS dalam pemantauan armada secara real-time. 

Pendekatan Research and Development (R&D) dalam penelitian ini meliputi tahapan 

analisis kebutuhan, desain, pengembangan, dan evaluasi secara sistematis. Evaluasi 

penerimaan sistem mengacu Technology Acceptance Model (TAM) oleh (Davis, F. D., 2022). 

Penerapan TAM dalam konteks serupa telah dilakukan oleh (Sari, D. P., & Hidayat, R. , 2023) 

dalam analisis sistem manajemen armada, dengan fokus pada aspek perceived usefulness dan 

perceived ease of use yang memengaruhi adopsi teknologi oleh pengguna. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode Research and Development (R&D) dalam penelitian ini sejalan dengan 

pendekatan yang diterapkan oleh (Putra, A. S., & Widodo, A. , 2022) dalam pengembangan 

sistem informasi akademik, dimana tahapan prototyping menghasilkan produk yang sesuai 

kebutuhan pengguna. Pendekatan ini dipilih untuk menghasilkan modul alokasi supir yang 
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terintegrasi dengan Sistem Informasi Geografis (GIS), yang diharapkan menyelesaikan konflik 

penjadwalan dan inefisiensi operasional pada Rudi Rental Mobil Medan. Metode analisis 

mengacu pada penelitian (Handayani, S., & Pratama, R., 2023) tentang integrasi GIS dalam 

sistem transportasi, serta mengadopsi evaluasi kinerja GIS seperti yang dilakukan pada 

penelitian (Pratama, H., & Sari, M., 2023). 

Desain Penelitian mengikuti tahapan pengembangan sistem yang terstruktur, mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan prototipe, hingga simulasi pengujian 

fungsional. Metode Unified Modeling Language (UML)  digunakan untuk memodelkan proses 

bisnis dan desain sistem, sementara Figma merancang antarmuka pengguna (user interface) 

untuk memastikan kemudahan pengguna. 

Populasi dan sampel penelitian mencakup seluruh proses operasional penjadwalan 

supir di Rudi Rental Mobil Medan. Sampel terdiri dari pemilik usaha sebagai dari key informant 

dan seluruh supir terdaftar. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive, karena informan 

kunci memiliki pemahaman mendalam tentang permasalahan operasional dan kebutuhan 

sistem. 

Sistem Informasi Geografis (GIS) menjadi komponen kunci dalam penelitian ini untuk 

memetakan lokasi supir secara real-time. Penentuan rute terpendek dan jarak antar titik lokasi 

adalah fundamental dalam alokasi yang efisien, dimana algoritma seperti Haversine terbukti 

memiliki efisiensi yang baik dalam perhitungan jarak geosferis (Pratama, D., & Utomo, Y., 

2023). Oleh karena itu, Haversine digunakan sebagai dasar kalkulasi GIS dalam model yang 

diusulkan. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1) Wawancara semi-terstruktur dengan pemilik usaha dan beberapa supir untuk menggali 

informasi mendalam tentang masalah alokasi supir dan kebutuhan sistem. 

2) Studi dokumen terhadap catatan penjadwalan manual yang digunakan selama ini. 

Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dan lembar analisis dokumen. 

Validasi instrumen diuji melalui uji ahli dengan hasil tingkat validitas rata-rata sebesar 0,85 

(kategori sangat valid), sementara realibilitas dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha  

dengan koefisien 0,88 (kategori sangat reliabel). 

Alat analisis data kualitatif dari wawancarai dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik (thematic analysis) untuk mengidentifikasi pola dan kebutuhan fungsional sistem. 

Sementara itu, untuk mengukur kinerja sistem yang diusulkan, digunakan analisis komparatif 

antara proses alokasi manual dengan sistem berbasis GIS berdasarkan parameter waktu alokasi 

dan akurasi penugasan. 
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Model penelitian yang diusulkan adalah integrasi antara sistem pendukung keputusan 

(SPK) dan Sistem Informasi Geografis (GIS). GIS berfungsi untuk melacak lokasi real-time 

supir dan menghitung jarak terdekat ke lokasi pelanggan menggunakan algoritma Haversine 

Formula, sedangkan SPK memproses data ketersediaan supir dan jadwal untuk memberikan 

rekomendasi alokasi teroptimal. Dalam model ini, simbol D mempresentasikan supir yang 

tersedia, simbol L sebagai lokasi pelanggan, dan simbol J sebagai jadwal layanan. Pengujian 

kinerja model dilakukan melalui simulasi berdasarkan data historis penjadwalan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses dari pengumpulan data dan responden dilakukan pada tanggal 22 November 2025 

di lokasi Rumah beralamat di Jl. Pendidikan 1 No. D17 Komplek Griya Rotan Asri. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan pemilik usaha sebagai key informant, yang telah memiliki 

pengalaman operasional lebih dari lebih kurang 13 tahun. Wawancara difokuskan untuk 

mengidentifikasi akar permasalahan dalam proses alokasi supir dan kebutuhan fungsional 

sistem. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa konflik penjadwalan supir merupakan 

masalah harian yang sering terjadi. Sebuah kasus seorang pelanggan bisa disebut (tamu 

langganan dari Kedinasan) meminta secara khusus untuk dilayani oleh supir A karena dengan 

alasan kepuasan layanan pada sebelumnya. Namun, dalam sistem manual bahwa supir A 

tersebut masih dalam melayani tamu Kejagung yang jadwalnya pertepatan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya untuk mencari pengganti supir yang dapat memenuhi harapan tamu yang 

akan turun (Kedinasan), agar tidak mengecewakan mereka. 

Rancangan Use Case Sistem Alokasi Supir Berbasis GIS berdasarkan analisi kebutuhan, 

dirancang use case diagram untuk memetakan interaksi antara pengguna dan sistem. Use case 

diagram untuk menggambarkan fungsionalitas sistem dari prespektif aktor yang terlibat yaitu; 

Admin, Supir, dan Pelanggan. Interaksi dan fungsionalitas utama sistem dapat dilihat lebih 

rinci pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Alokasi Supir Berbasis GIS. 

Supaya tidak saling mengecewakan diantara pihak tamu dan supir, maka pemilik usaha 

harus bisa mengatasi masalah ini. dengan adanya : 

Rancangan mengintegrasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (GIS).  

Modul ini akan bekerja melalui beberapa tahap logis seperti berikut : 

1) Pemetaan Ketersediaan dan Lokasi Supir 

GIS berfungsi untuk melacak lokasi real-time semua supir yang status “tersedia” 

menggunakan Global Positioning System (GPS) pada perangkat mobile mereka 

(Santoso, D., & Wijaya, K., 2021). Data lokasi menjadi input utama pada penelitian 

(Suryanto, A., & Lesmana, D., 2023). 

2) Proses Pengambilan Keputusan (SPK) 

SPK memproses dua data kriteria utama untuk memberikan rekomendasi antara 

jarak dan status ketersediaan. Dalam kasus permintaan spesifik pada tamu 

kedinasan yang meminta supir A, sistem akan memberikan secara otomatis : 

a) Memeriksa kapan jadwal kosongnya supir A tersebut 

b) Jika tidak tersedia pada supir A maka akan mencari gantinya yang orang tidak 

mengecewakan untuk tamu kedinasan tersebut. Alur proses pengambilan 

keputusan alokasi supir berbasis GIS secara lengkap diilustrasikan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Activity Diagram Proses Alokasi Supir Berbasis GIS. 

Penjelasan : Activity diagram ini menunjukkan alur detail dari penerimaan pesanan hingga 

penugasan supir, termasuk proses kalkulasi GIS dan persetujuan admin. 

Pembahasan : Mengatasi Konflik dan Meningkatkan Efisiensi 

Berdasarkan simulasi, integrasi GIS-SPK berhasil mengatasi akar permasalahan yang 

dihadapi pemilik usaha. 

Menghilangkan Ambiguitas dan Konflik 

Sistem akan menjadi sumber kebenaran tunggal. Jika supir A sedang bertugas, 

sistem secara otomatis akan “mengunci” dan tidak menampilkan sebagai pilihan. Hal 

ini menghilangkan beban si pemilik untuk menolak permintaan pelanggan secara 
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langsung, karena dengan adanya alasan menjadi objektif dan terbaca jelas di sistem 

(“Supir Sedang Bertugas”). 

Meningkatkan Kecepatan Alokasi  

Proses yang sebelumnya memakan waktu 5-10 menit untuk negosiasi, dapat 

dipersingkat menjadi hitungan detik untuk mendapatkan rekomendasi untuk supir 

yang terbaik. 

Meningkatkan Akurasi Keputusan  

Rekomendasi berdasarkan jarak terdekat tidak hanya mempercepat waktu 

tunggu pelanggan, tetapi juga mengoptimalkan biaya operasional bensin untuk supir. 

Implikasi Pada Kepuasan Pelanggan  

Dengan sistem yang transparan, pelanggan dapat langsung melihat alasan 

mengapa supir pilihannya tidak tersedia dan ditawarkan alternatif terbaik yang logis. 

Hal ini, seperti yang diungkapkan oleh si pemilik diharapkan dapat membuat tamu 

“mengikuti arahan” karena merasa ditangani secara profesional. 

Temuan ini sejalan tentang optimasi penjadwalan SDM, bahwa adanya SPK dapat 

mengurangi konflik penugasan. Namun, penelitian ini melangkah lebih jauh dengan 

mengintegrasikan aspek geografis real-time (Kurniawan, A., & Setiawan, B., 2022), sehingga 

tidak hanya menyelesaikan konflik jadwal tetapi juga konflik lokasi yang merupakan dalam 

konteks UKM rental. 

Arsitektur Sistem Terintegrasi GIS-SPK 

Sistem dirancang dengan aritektur three-tier yang terdiri dari : 

1) Presentation Layer : Antarmuka Website responsive dibangun dengan 

React.js 

2) Application Layer : REST API menggunakan Node.js dengan modul GIS. 

3) Data Layer : PostgreSQL dengan ekstensi PostGIS untuk data spasial. 

Integrasi GIS menggunakan Google Maps API dengan Algoritma Haversine Formula 

untuk perhitungan jarak real-time. 
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Evaluasi Kinerja Sistem 

Tabel 1. Perbandingan Kinerja Sistem Manual vs GIS-SPK. 

Parameter Sistem Manual Sistem GIS-SPK Peningkatan 

Waktu Alokasi 8 Menit 1 Menit 94% 

Akurasi Penugasan 72% 95% 23% 

Konflik Jadwal/Bln 15 Kali 2 Kali 87% 

Kepuasan Pelanggan 3.2/5 4.5/5 41% 

 

Berdasarkan Tabel 1, sistem GIS-SPK menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

semua parameter kinerja. Waktu alokasi berkurang dari 8 menit menjadi 1 menit, sementara 

akurasi penugasan meningkat menjadi 95%. Detail alur komunikasi dan interaksi antar 

komponen sistem secara berurutan dapat dilihat pada Gambar 3 (Sequence Diagram Interaksi 

Sistem Alokasi). 

 

Gambar 3. Sequence Diagram Interaksi Sistem Alokasi. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Simulasi ini masih berbasis pada data historis dan asumsi, pengujian lebih lanjut 

diperlukan dalam lingkungan operasional yang sesungguhnya untuk mengukur dampak aktual 

terhadap waktu alokasi, komsumsi bensin, dan tingkat kepuasan pelanggan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa integrasi Sistem Informasi Geografis (GIS) pada 

modul alokasi supir berhasil merancang solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan konflik 

penjadwalan dan ketidakefisienan operasional pada Rudi Rental Mobil Medan. Sistem yang 

dikembangkan melalui pendekatan Research and Development (R&D) ini memanfaatkan 

kemampuan GIS untuk pelacakan lokasi real-time yang diintegrasikan dengan mekanisme 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

integrasi ini memungkinkan sistem secara otomatis mengidentifikasi supir yang tersedia 

berdasarkan perhitungan jarak real time sebagaimana juga ditunjukkan oleh (Wibowo, A., & 

Pratiwi, S., 2024) berhasil mengoptimalkan layanan berbasis lokasi pada sistem transportasi 

umum dengan menggunakan algoritma Haversine Formula, sehingga secara signifikan 

mengurangi waktu pengambilan keputusan dalam waktu sekitar 5-10 menit menjadi hitungan 

detik. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan integrasi GIS-SPK yang 

mengatasi research gap dalam konteks alokasi sumber daya manusia pada bisnis rental mobil 

skala kecil dan menengah di Indonesia, dengan kebaruan pada aspek real-time location-based 

decision making yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan UKM rental. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diajukan beberapa rekomendasi. Bagi pelaku industri 

Rental Mobil skala menengah ke bawah, disarankan untuk mengadopsi sistem serupa yang 

terintegrasi GIS dengan terlebih dahulu melakukan uji coba terbatas dan menyelenggarakan 

pelatihan bagi supir dalam penggunaan aplikasi mobile. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan melakukan implementasi dan evaluasi sistem dalam lingkungan operasional nyata 

untuk mengukur dampak aktual terhadap parameter efisiensi waktu, biaya operasional, dan 

kepuasan pelanggan. Pengembangan sistem dapat dilanjutkan dengan menambah fitur estimasi 

waktu tempuh berbasis traffic condition dan integrasi dengan sistem pembayaran digital. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi pengembangan model bisnis cloud-based yang 

dapat diadopsi secara kolektif oleh pelaku UKM Rental Mobil di Indonesia, dengan 

mempertimbangkan aspek sustainability dan scalability. 
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